BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Berpikir asal katanya adalah pikir. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, pikir berarti akal budi, ingatan, angan-angan, pendapat atau
pertimbangan.* Melihat pengertian tersebut arti berpikir belumlah dapat
dimengerti sepenuhnya. Terdapat pendapat yang melengkapi arti berpikir
tersebut yaitu berpikir adalah suatu keaktifan pribadi manusia yang
mengakibatkan penemuan yang terarah kepada suatu tujuan.? Keaktifan
pribadi manusia yang dimaksud adalah proses manusia mengingat,
berangan-angan, berpendapat serta mempertimbangkan sesuatu.

Menurut Taksonomi Bloom yang dikutip oleh Ridwan Abdullah
Sani kemampuan berpikir paling tinggi adalah kreatif.®> Oleh karena itu,
sudah sepantasnya berpikir kreatif patut dikembangkan terutama kepada
siswa agar siswa memiliki kemampuan berpikir paling tinggi yaitu berpikir
kreatif.

Pengertian berpikir kreatif disampaikan secara berbeda oleh para
ahli namun dengan inti yang sama. Munandar menjelaskan berpikir kreatif

ialah memberikan macam-macam kemungkinan jawaban berdasarkan

! Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005),
him. 872.

2 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 43.

® Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 18.
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informasi yang diberikan dengan penekanan pada keragaman jumlah dan
kesesuaian. * Jadi, berpikir kreatif yaitu memberikan jawaban yang
beragam.

Heris mendefenisikan kemampuan berpikir Kkreatif sebagai
kemampuan menghasilkan ide atau cara baru dalam menghasilkan suatu
produk.® Berbeda dengan Munandar, berpikir kreatif ialah memberikan
cara baru.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa kemampuan
berpikir kreatif adalah kemampuan seseorang menyelesaikan suatu
persoalan dengan memberikan ide-ide yang baru, tidak biasa dan benar.

Mengajari siswa agar menjadi kreatif (teach student some creativity
methods), dapat dilakukan dengan: ®

a. Mengembangkan ide sebanyak-banyaknya

b. Mengembangkan ide berdasarkan ide-ide orang lain

c¢. Jangan memberi kritik pada saat pengembangan ide

d. Mengevaluasi ide-ide yang telah ada
e. Menyimpulkan ide yang terbaik

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa mendorong
siswa menjadi kreatif bisa dilakukan dengan mengembangkan pemecahan
masalah dengan memberikan beberapa cara, salah satu caranya adalah
membuat daftar beberapa solusi yang mungkin bisa dilakukan untuk
permasalahan tersebut. Mengajari siswa untuk lebih kreatif harus

mengembangkan, mengevaluasi serta menyimpulkan ide-ide yang telah

* Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1999), him. 167.

> Heris dkk. Hard Skills dan Soft Skills Matematika Siswa, (Bandung: Refika Aditama,
2017), him. 113.

® Ibid., him. 139.



11

ada kemudian pada saat siswa menyampaikan ide sebaiknya jangan
memberi Kritik pada saat mengembangkan idenya.

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif menurut
Guilford dan Torrance yang dikutip oleh Noraini Idris memiliki ciri- ciri
sebagai berikut :’

a. Keaslian (Originality)

Proses menghasilkan idea-idea yang baru dan asli. Seseorang yang
mempunyai keaslian yang tinggi berupaya untuk memikirkan idea-idea
yang tidak pernah difikirkan oleh orang lain.

b. Kelancaran (Fluency)
Proses mengasilkan idea yang banyak pada satu-satu masa yang singkat.
Idea tidak semestinya terlalu berbeda. Seseorang yang memiliki
kelancaran yang tinggi akan menghasilkan banyak idea untuk
menyelesaikan satu masalah.

c. Fleksibiliti/Kemudahlenturan
Proses menghasilkan idea-idea dengan berbagai kategori dan berlainan
satu sama lain. Seseorang yang mempunyai fleksibiliti yang tinggi akan
dapat menghasilkan idea-idea dan berbeda antara satu sama lain.

d. Penguraian (Elaboration)
Proses menambahkan idea kepada satu idea yang lain atau proses

melihat sesuatu secara terperinci. Contoh: seseorang yang mempunyai

" Noraini Idris, Pedagogi dalam Pendidikan Matematika, (Kuala Lumpur: Utusan
Puplicaions & Distributors Sdn Bhd, 2005), him 139-140.
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ciri penguraian yang tinggi akan dapat memikirkan segala perkara yang
perlu difikirkan tentang sesuatu itu.
Munandar menguraikan ciri-ciri berpikir kreatif yang dikutip oleh

Heris secara rinci sebagai berikut:®
a. Kelancaran meliputi:

1) Mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, banyak penyelesaian

masalah, banyak pertanyaan dengan lancar

2) Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal

3) Memikirkan lebih dari satu jawaban
b. Kelenturan meliputi:

1) Menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang bervariasi

2) Melihat suatu masalah dari sudut pandang berbeda

3) Mencari bayak alternatif atau arah yang berbeda-beda

4) Mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran
c. Keaslian meliputi:

1) Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik

2) Memikirkan cara yang tidak lazim

3) Mampu membuat kombinasi yang tidak lazimdari bagian-bagiannya
d. Elaborasi meliputi:

1) Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau

produk

® Heris, dkk. Op.Cit., him. 113.
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2) Menambah atau memerinci detail-detail dari suatu objek, gagasan
atau situasi sehingga menjadi lebih menarik
Guilford dan Munandar menguraikan ciri-ciri berpikir kreatif
dengan beragam. Maka, dapat dsimpulkan 4 ciri-ciri berpikir kreatif
berdasarkan ciri-ciri yang telah diuraikan yaitu kelenturan (flexibility),
kelancaran (fleuncy), keaslian (orginality), dan penguraian (elaboration).
Sebagai pedoman dalam menyusun instrumen untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif bisa memanfaatkan ciri-ciri tersebut.
2. Pembelajaran Siklus (Learning Cycle) “5E”
a. Pengertian
Learning Cycle adalah suatu model pembelajaran yang berpusat
pada siswa (student centered). Learning Cycle merupakan rangkaian
tahap-tahap kegiatan (tahap) yang diorganisasikan sedemikian rupa
sehingga dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai
dalam pembelajaran dengan jalan berperan aktif.° Learning Cycle
merupakan model pembelajaran dengan pendekatan kontruktivis, yang
pertama kali diperkenalkan oleh Robert Karplus dalam Science
Curriculum Impronement Study (SCIS).%
Learning Cycle pada mulanya terdiri atas tiga tahap, yaitu :
eksplorasi (exploration), pengenalan konsep (concept introduction), dan
penerapan konsep (concept applicaton). Pada proses selanjutnya, tiga

tahap siklus tersebut mengalami perkembangan menjadi lima tahap,

% Istarani & Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, (Medan: Media
Persada, 2014), him. 75.
1% Made Wena, Op.Cit., him. 170.
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yaitu: pembangkitan minat (engagement), eksplorasi (exploration),
penjelasan (explanation), elaborasi (elaboration), dan evaluasi
(evaluation). * Pada Learning Cycle 5 tahap, ditambahkan tahap
engagement sebelum exploration dan pada bagian akhir siklus
ditambahkan pula tahap evaluation. Dalam model ini, tahap concept
introduction dan tahap concept application masing-masing diistilahkan
menjadi explanation dan elaboration. Kemudian Learning cycle yang
terdiri dari lima tahap/tahap ini dikenal dengan Learning cycle “5E”
(Engagement, Exploration, Explanation, Elaboration, dan Evaluation)
atau bisa disingkat LC “SE”.

Disamping LC “5SE”, berdasarkan usulan dari Einsenkraft yaitu
LC 7E lahir sebagai perkembangan dari 5E yang termasuk kedalam
model learning cycle. Pengembangan learning cycle 5E menjadi
learning cycle 7E terjadi pada tahapan tertentu, yaitu tahap Engage
menjadi Elicit dan Engage, sedangkan pada tahap Elaborate dan
Evaluate menjadi tiga tahap, yaitu Elaborate, Evaluate, dan Extend.?

Alasan peneliti memilih LKS berbasis learning cycle “SE”
adalah karena LKS berbasis learning cycle “5E” memiliki langkah-
langkah yang sesuai untuk mengatasi permasalahan yang muncul di
sekolah yang akan peneliti teliti. LKS berbasis learning cycle “5E”
memiliki lima tahap, yaitu: Pendahuluan (engange), Penggalian

(explore), Penjelasan (explain), Penerapan Konsep (elaborate), dan

' 1bid., him. 171.
2Arthur Einsenkraft, Expanding the 5E Model, Journal for High School Science Educator,
Vol 70, September 2003.
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Evaluasi (evaluate). Melalui LKS ini, siswa yang telah memiliki
kesiapan dapat mengembangkan pemahamannya sendiri terhadap suatu
konsep dengan kegiatan mencoba dan berpikir (hands on activities and
minds on activities).™
b. Tahap Pembelajaran
Langkah-langkah dalam setiap tahapan pembelajaran Learning
Cycle “SE” dijelaskan oleh Anthony W Lorsbach yang dikutip oleh
Made Wena sebagai berikut:**
1) Pembangkitan minat (Engangement)
Pada tahap ini guru berusaha membangkitkan dan mengembangkan
minat dan keingintahuan siswa tentang topik yang akan diajarkan.
Hal ini dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan tentang
proses faktual dalam kehidupan sehari-hari (yang berhubungan
dengan topik bahasan). Tahap ini digunakan untuk mengetahui
tingkat pengetahuan dan pikiran siswa mengenai konsep yang akan
dipelajari.
2) Eksplorasi (Exploration)
Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk bekerja sama dalam
kelompok-kelompok kecil tanpa pengajaran langsung dari guru
untuk menguji prediksi, melakukan, dan mencatat pengamatan serta

ide-ide melalui kegiatan-kegiatan seperti pratikum dan telaah

B1zwita Dewi, dkk. Upaya Meningkatkan Kreativitas Matematis Siswa Sekolah Menengah
Pertama Negeri 5 Terbuka Medan dengan Menggunakan Modul Model Learning Cycle, Jurnal
Didaktik Matematika, \VVol. 2, No. 1, 2015, him.14.

“Made Wena, Op. Cit., him.171.
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literatur. Siswa dapat mengobservasi, bertanya, dan menyelidiki
konsep dari bahan pelajaran sebelumnya. Pada tahap ini guru
berperan sebagai fasilitator.

3) Penjelasan (Explanation)
Pada tahap ini guru dituntut mendorong siswa untuk menjelaskan
suatu konsep dengan kalimat atau pemikiran sendiri, meminta bukti
dan klarifikasi atau penjelasan siswa, dan saling mendengar secara
kritis penjelasan antarsiswa atau guru. Kemudian dari definisi dan
konsep yang telah ada, kemudian didiskusikan sehingga pada
akhirnya didapatkan konsep dan definisi baru yang lebih formal.

4) Elaborasi (Elaboration)
Pada tahap ini siswa menerapkan konsep dan keterampilan yang
telah dipelajari dalam situasi baru atau konteks yang berbeda.
Dengan demikian, siswa akan dapat belajar secara bermakna karena
telah dapat menerapkan atau mengaplikasikan konsep yang baru
dipelajarinya dalam situasi baru.

5) Evaluasi (Evaluation)
Pada tahap evaluasi, guru dapat mengamati pengetahuan dan
pemahaman siswa dalam menerapkan konsep baru. Siswa dapat
melakukan evaluasi diri dengan mengajukan pertanyaan terbuka dan
mencari jawaban dengan menggunakan observasi, bukti dan
penjelasan yang diperoleh sebelumnya. Hasil evaluasi ini dapat

dijadikan guru sebagai bahan evaluasi tentang proses penerapan
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model siklus belajar yang sedang diterapkan, apakah sudah berjalan
dengan sangat baik, cukup baik, atau masih kurang.

Berdasarkan wuraian tersebut, peneliti berpendapat bahwa
kegiatan dalam pembelajaran siklus bersifat fleksibel tetapi urutan tahap
belajarnya bersifat tetap. Format belajar dalam pembelajaran siklus
dapat berubah tetapi urutan setiap tahap tersebut tidak dapat diubah atau
dihapus, karena jika urutannya diubah atau tahapnya dihapus, maka
model yang dimaksud bukan pembelajaran siklus.

c. Kelebihan dan Kekurangan

Penerapan model berbasis Learning Cycle ini memperluas
wawasan dan meningkatkan kreatifitas guru dalam merancang kegiatan
pembelajaran®®. Menurut Aris Shoimin ditinjau dari dimensi pembelajar,
kelebihan Learning cycle sebagai berikut :*°

1) Meningkatkan motivasi belajar karena pembelajar dilibatkan

secara aktif dalam proses pembelajaran

2) Siswa dapat menerima pengalaman dan dimengerti oleh

orang lain

3) Siswa mampu mengembangkan potensi individu yang

berhasil dan berguna, kreatif, bertanggung jawab,
mengaktualisasikan, dan mengoptimalkan dirinya terhadap

perubahan yang terjadi
4) Pembelajaran menjadi lebih bermakna

15 |starani & Muhammad Ridwan, Op.Cit., him. 80.
16 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yoyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), him. 61.
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Kelebihan model learning cycle 5E juga disampaikan oleh
Fajaroh bahwa pembelajaran learning cycle 5E sesuai dengan
pandangan konstruktivis yaitu:’

1) Peserta didik belajar secara aktif. Peserta didik mempelajari
materi secara bermakna dengan bekerja dan berpikir.
Pengetahuan dikonstruksi dari pengalaman peserta didik.

2) Informasi baru dikaitkan dengan skema yang telah dimiliki
peserta didik. Informasi baru yang dimiliki pesera didik
berasal dari interprestasi individu.

3) Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan
yang merupakan pemecahan masalah.

4) Siswa dapat meningkatkan perbincangan ilmiah mereka, dan
meningkatkan keterlibatan mereka dalam kelas sains.

Aris Shoimin menjelaskan kekurangan Learning Cycle sebagai
berikut :*®

1) Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai
materi dan langkah-langkah pembelajaran

2) Menuntut kesungguhan dan kreatifitas guru dalam merancang
dan melaksanakan proses pembelajaran

3) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan
terorganisasi

4) Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam
menyusun rencana serta melaksanakan pembelajaran.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Purwanti bahwa terdapat
empat kekurangan Learning Cycle.”® Berdasarkan uraian tersebut, maka
dapat disimpulkan terdapat lima kelebihan Learning Cycle, empat

diantaranya sesuai dengan pendapat Istirani dan pembelajaran learning

YFajaroh, F. dan Dasna, I.W., 2007, Pembelajaran Model Siklus Belajar (Learning Cycle).
[Online] (http://lubisgrafura.wordpress.com/2007/09/20/pembelajaran-dengan-model-siklus-
belajar-learning-cycle/ diakses tanggal 06 Juli 2018).

18 Aris Shoimin, Op. Cit., hlm. 62.

Ypurwanti, W., Learning Cycle sebagai Upaya Menciptakan Pembelajaran Sains yang
Bermakna, Prosiding Seminar Nasional Penelitian Pendidikan dan Penerapan MIPA Fakultas
MIPA, UNY, him. 69.



http://lubisgrafura.wordpress.com/2007/09/20/pembelajaran-dengan-model-siklus-belajar-learning-cycle/
http://lubisgrafura.wordpress.com/2007/09/20/pembelajaran-dengan-model-siklus-belajar-learning-cycle/
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cycle sesuai dengan pandangan kontruktivis. Kemudian terdapat empat
kekurangan learning cycle sesuai dengan pendapat Aris dan Purwanti.
3. LKS
a. Pengertian LKS

Ada beberapa pandangan mengenai LKS yaitu:

1) LKS vyaitu materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa,
sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelajari materi ajar
tersebut secara mandiri.”

2) LKS adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan
kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKS memuat
sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa
untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukkan
kemampuan dasar sesuai dengan indikator pencapaian hasil belajar
yang harus ditempuh.?

3) LKS adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang yang harus
dikerjakan oleh peserta didik.?

4) LKS adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan
olen lembar kegiatan berisi petunjuk, langkah-langkah untuk

menyelesaikan suatu tugas berupa teori atau praktik.?

2Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva Press,
2013), him. 204.

21 Trianto, Mendesain Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2009), him. 222.

22 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: PT Remaja Posdakarya, 2009), him. 176.

ZAli Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan
Ajar dalam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), him. 149.
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Jadi dapat disimpulkan LKS adalah salah satu bahan ajar cetak
berbentuk lembaran-lembaran berisi petunjuk penggunaan LKS, peta
konsep, tugas/kegiatan yang harus dikerjakan oleh siswa, lembar
penilaian dan dilengkapi dengan cover yang disusun secara sstematis
demi tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

b. Fungsi, Tujuan dan Manfaat LKS
1) Fungsi
Menurut Afriza dan Risnawati fungsi LKS antara lain bagi
siswa LKS berfungsi untuk memudahkan pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran yang didapatkan dan bagi guru LKS
berfungsi untuk menuntut siswa akan berbagai kegiatan yang perlu
diberikannya serta mempertimbangkan proses berpikir yang
bagaimana yang akan ditumbuhkan pada diri siswa.?*
Menurut Andi Prastowo fungsi penyusunan dan penggunaan
LKS dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:
a) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran
pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik.
b) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik
untuk memahami materi yang diberikan.
c) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk
berlatih.
d) Mempermudah pelaksanaan pengajaran kepada peserta
didik.
Pendapat Andi dan Risnawati mengenai fungsi LKS tersebut

memiliki kesamaan, maka dapat disimpulkan terdapat dua fungsi

# Afriza & Risnawati, Modul Lembar Kerja Siswa (LKS), (Pekanbaru: Zanafa Publishing,
2011), him. 7.
> Andi Prastowo, Op.Cit., him. 205.
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LKS yaitu bagi guru dan siswa antara lain: LKS bagi siswa berfungsi
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran, mempermudah siswa
dalam memahami materi yang dipelajari, dan siswa dapat berlatih
melalui tugas-tugas dalam LKS sedangkan bagi guru berfungsi
memudahkan proses pengajaran.
2) Tujuan LKS
Tujuan  penyusunan dan penggunaan LKS dalam
pembelajaran menurut Andi Prastowo adalah sebagai berikut: °
a) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik
untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan.
b) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan
peserta didik terhadap materi yang diberikan.
¢) Melatih kemandirian belajar peserta didik.

d) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada
peserta didik.

Afriza dan Risnawati menjelaskan tujuan LKS secara ringkas
yaitu untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan dan untuk
mengefektifkan pelaksanaan pembelajaran. ?* Maka, peneliti
menyimpulkan tujuan LKS yaitu mempermudah pendidik maupun
peserta didik dalam proses pembelajaran agar tercapainya tujuan

pembelajaran.

*Ibid., him. 206.
2" Afriza & Risnawati, Op.Cit., him.7.
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3) Manfaat LKS

Manfaat penyusunan dan penggunaan LKS dalam

pembelajaran adalah sebagai berikut; %

a) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

b) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep.

c) Melatih  peserta didik dalam menemukan dan
mengembangkan keterampilan proses.

d) Melatih peserta didik untuk memecahkan masalah dan
berpikir Kritis.

e) Sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam
melaksanakan proses pembelajaran.

f) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang
materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar.

g) Membantu peserta didik menambah informasi tentang
konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara
sistematis.

c. Unsur-unsur LKS
Struktur Bahan ajar LKS terdiri atas 6 unsur utama, meliputi:*®
1) Judul
2) Petunjuk belajar
3) Kompetensi dasar atau materi pokok
4) Indikator
5) Informasi pendukung
6) Tugas atau langkah kerja, dan
7) Penilaian.

Sedangkan jika dilihat dari formatnya, LKS memuat paling

tidak 8 unsur, yaitu :*

2Andi Prastowo, Op.Cit., him. 208.

2Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan
Ajar dalam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), him. 149.

% Andi Prastowo, Op.Cit., him. 208.
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1) Judul

2) Kompetensi dasar yang akan dicapai

3) Waktu penyelesaian

4) Peralatan/bahan yang diperlukan untuk penyelesaian tugas

5) Informasi singkat

6) Langkah kerja

7) Tugas yang harus dilakukan

8) Laporan yang harus dikerjakan

d. Langkah-langkah Penyusunan LKS
Langkah-langkah penyusunan LKS menurut Diknas tahun 2004

yaitu sebagai berikut:>

1) Melakukan Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi-materi
mana yang akan memerlukan bahan ajar LKS. Biasanya dalam
menentukan materi dianalisis dengan caramelihat materi pokok dan
pengalaman belajar dari materi yang akan diajarkan, kemudian
kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa.

2) Menyusun Peta Kebutuhan LKS
Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan guna mengetahui jumlah
LKS yang harus ditulis dan untuk melihat sekuensi atau urutan

LKS.Sekuensi LKS ini sangat diperlukan dalam menentukan

1bid., him. 213-215.
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prioritas penulisan.Diawali dengan analisis kurikulum dan analisis
sumber belajar.

3) Menentukan Judul-judul LKS
Judul LKS ditentukan atas dasar KD, materi pokok atau pengalaman
belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD dapat dijadikan
sebagai judul LKS apabila kompetensi itu tidak terlalu besar. Besar
KD dapat dideteksi antara lain dengan cara apabila diuraikan ke
dalam materi pokok mendapatkan 4 materi pokok, maka kompetensi
itu telah dapat dijadikan sebagai satu judul LKS. Namun apabila
diuraikan menjadi lebih dari 4 materi pokok, maka perlu dipikirkan
lagi apakah perlu dipecah.

e. Menulis LKS
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menulis LKS

meliputi:

1) Merumuskan kompetensi dasar
Untuk merumuskan kompetensi dasar pada suatu LKS, dapat
dilakukan dengan menurunkan rumusannya langsung dari kurikulum
yang berlaku.

2) Menentukan alat penilaian
Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja siswa. Oleh
karena pe ndekatan pembelajaran yang digunakan adalah kompetensi,
maka penilaiannya didasarkan pada penguasaan kompetensi.Alat

penilaian yang cocok adalah menggunakan pendekatan Penilaian
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Acuan Pokok (PAP). Dengan demikian, pendidik dapat melakukan
penilaian melalui proses dan hasilnya.

3) Menyusun materi
Materi LKS sangat tergantung pada kompetensi dasar yang akan
dicapai. Materi LKS dapat berupa informasi pendukung vyaitu
gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari.
Materi dapat diambil dari berbagai sumber seperti buku, majalah,
internet, jurnal hasil penilitian, dan sebagainya.Selain itu, tugas-
tugas harus ditulis secara jelas guna mengurangi pertanyaan dari
peserta didik tentang hal-hal yang seharusnya peserta didik dapat
melakukannya.

4) Memperhatikan struktur LKS
Secara umum struktur LKS terdiri atas enam komponen, yaitu judul,
petunjuk penggunaan (petunjuk belajar siswa), kompetensi yang
akan dicapal, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah
kerja serta penilaian.

4. Hubungan LKS Berbasis Learning Cycle dengan Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis

M. Alfajri Syam menjelaskan bahwa bahan ajar yang tepat untuk
membantu siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Learning Cycle 5E adalah dengan menggunakan LKS.

Kemudian Elga menjelaskan pengembangan perangkat pembelajaran

%2 M. Alfajri Syam, Pengaruh Model Pembelajaran Siklus 5E Menggunakan Modul
Terintegrasi Nilai-nilai Karakter Terhadap Pencapaian Kompetensi Siswa Kelas X SMAN 16
Padang, Jurnal Pillar of Physics Education, Vol. 4, Nopember 2014, him. 105-112.
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berbasis 5E Learning Cycle dapat melatinkan kemampuan berpikir kreatif
siswa sehingga perlu dikembangkan.*®

Tahap pertama dalam LKS Learning Cycle “5E” yang
dikembangkan yaitu engagement. Pada tahap engagement terdapat gambar
dan pertanyaan yang berkaitan dengan materi untuk membangkitkan minat
dan rasa ingin tahu siswa terhadap pembelajaran. Pada tahap ini
diharapkan dapat memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini
sejalan dengan pendapat Munandar bahwa berpikir kreatif dapat
dirangsang dengan mengajukan pertanyaan yang menimbulkan minat dan
rasa ingin tahu siswa.**

Tahap selanjutnya yaitu tahap exploration dan explanation, tahap
tersebut memberikan kesempatan pada siswa untuk berperan aktif melalui
kegiatan diskusi kelompok kecil (2-4 orang). Kegiatan diskusi
memungkinkan terjadinya interaksi antara siswa dengan teman lain dan
dapat membantu terbentuknya ide baru. Ketika siswa terlibat dalam
kegiatan diskusi maka siswa akan saling bekerja sama dan memberikan
bantuan kepada anggota kelompoknya yang kurang mampu dalam proses
pembelajaran.

Tahap exploration memfasilitasi siswa untuk menyampaikan
temuan, ide ataupun bertukar pendapat terkait persoalan yang diberikan.

Pada tahap ini peran guru sebagai fasilator mengingatkan siswa untuk

®Elga Hary Saputro. Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Berbasis 5e Learning
Cycle Untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP. Jurnal Pendidikan Sains
Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya, Vol.5, No. 2, Mei 2016.

$ Utami Munandar, Op.Cit., him. 195.
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bersikap terbuka terhadap gagasan siswa lain.. Melalui tahap ini
diharapkan mampu meningkatkan indikator flexibility/kelenturan, yang
mana flexibility merupakan salah satu indikator kemampuan berpikir
kreatif. Munandar juga menyampaikan bahwa meningkatkan kelenturan
dapat dilakukan dalam kelompok kecil.*®
Pada tahap explanation kemampuan elaborasi dan orisinalitas
dalam berpikir juga dilatih ketika siswa menyimpulkan hasil diskusinya.
Orisinalitas ide juga muncul dan dilatih ketika mereka menghadapi tahap
elaboration, siswa dituntut untuk memberikan ide pada situasi baru
berdasarkan konsep yang telah mereka dapatkan pada tahap sebelumnya.
Tahap terakhir yaitu evaluation, siswa menyelesaikan soal-soal berpikir
kreatif. Oleh karena itu, LKS berbasis model learning cycle “5E”
diharapkan mampu memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal
ini didukung oleh hasil penelitian Risdiana yang menyatakan bahwa model
Learning Cycle 5E dapat memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif >
5. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Heris Risdiana dkk dari Universitas Negeri Surabaya
yang berjudul “Implementasi Model 5E Learning Cycle untuk

Meningkatkan Penguasaan Konsep dan Kemampuan Berpikir Kreatif

Siswa SMA”. Hasil penelitian yang dilakukan di SMAN 1 Mojosari

% 1bid., him. 198.

% H. Risdiana, dkk. Implementasi Model 5e Learning Cycle untuk Meningkatkan
Penguasaan Konsep dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMA. Jurnal Penelitian Pendidikan
Sains, Vol. 2, No. 3, 2014.
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dengan subyek siswa kelas XI IPA-2 menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan model 5E Learning Cycle telah meningkatkan penguasaan konsep
dan berpikir kreatif siswa.*’

Penelitian mengenai pengembangan LKS berbasis model Learning
Cycle 5E juga pernah dilakukan oleh Cica dkk yang berjudul
“Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Berbasis Model Learning
Cycle 5e untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa” menyimpulkan bahwa
LKS berbasis model Learning Cycle 5E yang dikembangkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Cica dan
Risdiana memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang
penulis laksanakan. Adapun persamaan dan perbedaannya adalah sebagai
berikut:

TABEL I1.1
PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENELITIAN TERDAHULU
DENGAN PENELITIAN YANG DILAKSANAKAN

No | Peneliti Persamaan Perbedaan
1 | Cica 1. Penelitian & 1. Mengembangkan
pengembangan LKS pencemaran
(R&D) lingkungan
2. Mengembangkan sedangkan penelitian
LKS berbasis model ini mengembangkan
Learning Cycle 5E LKS statistika.
2 | Risdiana | 1. Model Learning | 1. Penelitian
Cycle 5E dilaksanakan di
2. Kemampuan berpikir SMAN 1 Mojosari
kreatif siswa dengan subyek siswa
kelas XI IPA-2
sedangkan penelitian
ini dilaksanakan di
MA Mua’llimin
Bangkinang

3" Ibid., him. 367.



6. Kerangka Berpikir

Salah satu metode pembelajaran yang bisa digunakan dalam
pembelajaran matematika adalah Model Pembelajaran Berbasis Learning
Cycle yaitu konsep belajar melibatkan siswa secara aktif dalam proses

pembelajaran. Adapun bagan kerangka berpikir tertera dalam gambar 11.1

sebagai

berikut:

7

Masih Rendahnya
Kemampuan Berpikir Kreatif

\

Praktis

Gambar 11.1 Kerangka Berpikir Penelitian dan Pengembangan
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